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ABSTRAK

- =

Qira’at merupakan salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-Qur’an dan
termasuk disiplin ilmu dalam mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an.
qira’at adalah ilmu yang membahas tentang tata cara membaca kalimat-kalimat
dalam Al-Qur’an serta perbedaannya. Ragam Bacaan gira at telah ada sebelum
islam itu datang, karena bangsa arab terdiri dari beberapa Kabilah yang mana
setiap Kabilah mempunyai dialek tersendiri, baik itu berupa Intonasi, bunyi
maupun huruf. gira’at tidak didasari ijtihad para ulama namun berdasarkan
riwayat yang sanadnya bersambung sampai ke Rasulullah dan Rasulullah dari
malaikat Jibril sedangkan malaikat jibril di perintahkan oleh Allah, maka sanad
qira’at nyambung sampai ke Allah. gira’at adakalanya berpengaruh terhadap
penafsiran dan adakalanya tidak berpengaruh terhadap penafsiran.

Penelitian ini berjudul “ Ragam Qira’at Sab’ah dalam Tafsir, Kajian
Pada QS. An-Nisa’ Terhadap Farsy al-Hurif dalam Kitab Tarjuman al-
Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili”, masalah yang di bahas yaitu tentang
bagaimana pengaruh penafsiran pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam QS. An-Nisa’
yang mengandung farsy al-zuraf. Penelitian ini merupakan penelitian library
research yang menggunakan metode deskriptif-analitis.

Berdasarkan penulusuran dalam kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid pada
QS. An-Nisa’ Penulis menemukan sebanyak 34 lafaz dari 29 ayat farsy al-hurif
baik yang tidak mempengaruhi makna maupun yang mempengaruhi makna.
Adapun lafaz tersebut terdapat pada ayat 1, ayat 5, ayat 11, ayat 12, ayat 14,
ayat 24, ayat 29, ayat 31, ayat 33, ayat 40, ayat 42, ayat 58, ayat 66, ayat 69,
ayat 73, ayat 92, ayat 95, ayat 108, ayat 114, ayat 124, ayat 125, ayat 128, ayat
136, ayat 140, ayat 142, ayat 145, ayat 152, ayat 154, ayat 176. Penulis
menemukan dalam kitab Tarjuman al-Mustafid bahwa ada 5 ayat yang berbeda
gira’at berpengaruh terhadap makna dan berpengaruh terhadap penafsira dan
dijelaskan perbedaan penafsirannya oleh Abd al-Rauf, yaitu terdapat pada ayat
12, ayat 24, ayat 42, ayat 124, ayat 128.

Kata Kunci: Farsy al-hurif, Qira’at, Tarjuman al-Mustafid
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ABSTRACT

Qira’at is one of the branches of the sciences of the Qur'an and is
included in the discipline of studying the procedures for reading the Qur'an.
Qira’at is a science that discusses the procedures for reading sentences in the
Qur'an and their differences. The variety of qira’at readings existed before Islam
came, because the Arab nation consisted of several tribes where each tribe had
its own dialect, be it in the form of intonation, sound or letters. Qira’at is not
based on the ijtihad of scholars but based on narrations whose sanad continues
to the Messenger of Allah and the Messenger of Allah from the angel Gabriel
while the angel Gabriel was ordered by Allah, so the sanad of qira’at continues
to Allah. Qira’at sometimes influences interpretation and sometimes does not
influence interpretation

This study is entitled "Variety of Qira’at Sab'ah in Tafsir, Study on QS.
An-Nisa’ Against Farsy al-Hurtf in the Book of Tarjuman al-Mustafid by ‘Abd
al-Ra’uf al-Singkili”, the problem discussed is about how the interpretation
influences the verses of the Qur'an in QS. An-Nisa’ containing farsy al-hurdf.
This study is a library research study that uses a descriptive-analytical method.

Based on the search in the book of interpretation of Tarjuman al-
Mustafid in QS. An-Nisa’, the author found 34 words from 29 verses of farsy
al-hurtf, both those that do not affect the meaning and those that do. The
pronunciation is found in paragraph 1, paragraph 5, paragraph 11, paragraph
12, paragraph 14, paragraph 24, paragraph 29, paragraph 31, paragraph 33,
paragraph 40, paragraph 42, paragraph 58, paragraph 66, paragraph 69,
paragraph 73, paragraph 92, paragraph 95, paragraph 108, paragraph 114,
paragraph 124, paragraph 125, paragraph 128, paragraph 1 36, verse 140, verse
142, verse 145, verse 152, verse 154, verse 176. The author found in the book
Tarjuman al-Mustafid that there are 5 verses with different qira'at that influence
the meaning and influence the interpretation and the differences in
interpretation are explained by Abd al-Rauf, namely in verse 12, verse 24, verse
42, verse 124, verse 128. Keywords: Farsy al-hurtf, Qira'at, Tarjuman al-
Mustafid

Keywords: Farsy al-hurif, Qira’at, Tarjuman al-Mustafid
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang masalah
Qira’at merupakan salah satu cabang dari ilmu-ilmu Al-Qur’an

dan termasuk disiplin ilmu dalam mempelajari tata cara membaca Al-
Qur’an.! Cara Pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur’an sebagaimana yang di
ajarakan oleh nabi Muhammad atau para sahabat baca di hadapan nabi
kemudian Nabi yang mentakrirkan bacaan sahabat (mengakui dan
membenarkan bacaan tersebut).? Qira’at tidak di dasari ijtihad para ulama,
melainkan pada tradisi lisan yang sahih yang diturunkan secara langsung
dari nabi Muhammad SAW kepada para sahabat, kemudian dari sahabat
kepada generasi berikutnya. Qira’at adalah variasi dalam bacaan Al-Qur'an
yang diakui dalam Islam karena memiliki sanad yang mutawatir yakni
rantai transmisi yang banyak dan tidak terputus yang kembali kepada nabi
Muhammad SAW. Qira’at merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan keorisinalitas Al-Qur’an serta sebagai salah satu kunci
untuk masuk ke dalam menafsirkan Al-Qur’an.® Objek kajian gira’at yaitu
Al-Qur’an itu sendiri baik dari segi lafaz maupun artikulasi nya.

Ragam bacaan gira at telah ada sebelum islam itu datang, karena
bangsa arab terdiri dari beberapa Kabilah yang mana setiap Kabilah
mempunyai dialek tersendiri, baik itu berupa intonasi, bunyi maupun huruf.
Menyadari hal tersebut nabi Muhammad meminta kepada Allah agar

menurunkan Al-Qur’an tidak hanya satu dialek saja akan tetapi beberapa
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1 Shubhi al-shalih, mabahits fi i ‘ulum Al-Qur’an, (Libanon:Dar al-1im, 2005), cet. 26.

2 Khairunnas jamal, pengantar ilmu Qira ‘at, (Yogyakarta: kalimedia, 2020),cet.1. 3
3 Ahmad Fathoni, al-Qa’idat al-Usiiliah wa Farsy al-hurif fi al-Qira’at as-Saba’

Kaidah Qira’at Tujuh 1&2 ,(Jakarta:Yayasan Bengkel Metode Maisura,2022), h. 1
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dialek agar memudahkan ummatnya dalam membaca Al-Qur’an.* Berbagai
dialek dan macam-macam bacaan Al-Qur’an menjadi mukjizat terhadap Al-
Qur’an itu sendiri agar memudahkan setiap orang yang membacanya
maupun yang mau menghafalnya.

Sejarah perkembangan gira’at sudah ada pada masa sahabat.
sebagaimana diceritakan, bahwa sahabat nabi Umar bin Khattab
menyalahkan bacaan sahabat nabi Hisyam. Pada ketika itu terjadi
perselisihan mengenai membaca salah satu ayat dalam Al-Qur’an, mereka
mengaku bacaan merekalah yang benar. hal ini menimbulkan permasalahan
serius yang harus segera ditangani. Maka gira’at sudah mendapat perhatian
sejak zaman sahabat sampai sekarang, karena banyak hadis-hadis nabi yang
menerangkan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan Sab’ah ahruf  atau
beberapa wajah bacaan. Karena Al-Qur’an di turunkan dengan Sab ‘ah ahruf
maka banyak bermunculan versi bacaan yang mana mengaku semua
bersumber dari nabi Muhammad, maka Para ulama dan ahli Al-Qur’an
cepat menanggapinya supaya menjaga kemurnian Al-Qur’an, agar jangan
sampai bacaan yang sanadnya tidak bersambung dengan Rasulullah
menyebar di kalangan masyarakat.® lbrahim al-Abyari (W.131 H)
menyebutkan ada dua hal yang berkaitan dengan pelafazan gira’at. masalah
pertama berkaitan dengan dialek seperti®. tafkhim,” targig, Isymam,?

* Ahmad Fathoni, al-Qa’idat al-Usiliah wa Farsy al-hurif fi al-Qira’at as-Saba’
Kaidah Qira’at Tujuh 1&2 ,(Jakarta:Yayasan Bengkel Metode Maisura,2022), h. 1

5 Ahmad Fathoni, al-Qa’idat al-Usiliah wa Farsy al-hurif fi al-Qira’at as-Saba’
Kaidah Qira’at Tujuh 1&2 ,(Jakarta:Yayasan Bengkel Metode Maisura,2022), h. 4

6 Romlah Widayati, “Peran Qira’at dalam Menafsirkan Ayat-ayat Al-Qur’an”,
Makalah dalam Focus Group Discussion (FGD) tantang Qira’at, Gedung Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Senin 18 November 2019, h.5

7 Tafkhim ialah sifat ketebalan pada suatu huruf dimana ketika ia diucapkan, posisi
rongga mulut dipenuhi oleh gema suara (seakan akan dipenuhi makanan). Lihat Ahmad
Fathoni,Metode Maisura, (Tangerang selatan: Yayasan bengkel metode maisura,2019), h. 83

8 Isymam vyaitu ketika Nun bertasdid dibaca dengung (Ghunnah) dengan tempo dua
harakat, diperkirakan ketika sepertiga dengung bagian awal telah terbaca, serta merta kedua
bibir di majukan lalu ditarik kembali seperti semula (posisi kedua bibir seperti semula ini



imalah,’taqlil,’® perbedaan ini terjadi karena setiap Kabilah membaca Al-
Qur’an dengan dialek mereka masing-masing. karena kabilah-kabilah arab
susah mengucapkan sebagaimana Kabilah lain mengucapkannya.
perbedaan dialek tidak menyebabkan perubahan makna. yang kedua
perbedaan pada subtansi lafaz yang bisa menyebabkan perubahan makna.

Beberapa pandangan Ulama terhadap ragam gira’at dan
pengaruhnya terhadap penafsiran. Jalaluddin as-suyuti (W. 911 H/1505 M)
menyebutkan bahwa gira’at salah satu syarat tafsir, disebabkan adanya
variasi bacaan Al-Qur’an yang berbed-beda. perbedaan adakalanya
berkaitan dengan subtansi lafaz adakalanya berkaitan dengan dialek
kebahasaan. Ibnu Taimiyah (W. 728 H/ 1328 M) menyebutkan bahwa
perbedaan gira’at dapat mempengaruhi penafsiran. Ibnu ‘Asyur (W. 1393
H/1973 M) dalam Mugaddimah kitab tafsirnya membahas tentang gira at
dan pengaruhnya terhadap penafsiran Al-Qur’an, Menurut Ibnu ‘Asyur
hubungan antara gira’at dan tafsir dapat dikelompokkan menjadi dua:
pertama, gira’at yang tidak berpengaruh pada penafsiran, dan kedua,
gira’at yang berpengaruh pada penafsiran. Jenis gira’at yang tidak
berpengaruh pada penafsiran disebabkan oleh perbedaan pengucapan huruf,
tanda baca, panjang dan pendek bacaannya, al-imalah, al-takhfif, al-Tashil,
al-Tahqiq, al-jahr, al-hams, dan al-ghunnah.!

Macam-macam gira’at itu dinisbatkat kepada orang yang

meriwayatkannya, seperti gira’at Nafi’, gira’at lbnu kasir, gira’at Abu

diperkirakan masih dalam keadaan dengung pada sepertiga bagian akhir), menampakkan
dhommah tebuang dengan isyarat bibir. Lihat Ahmad Fathoni, Metode Maisura, (Tangerang
selatan: Yayasan bengkel metode maisura,2019), h. 131

% Imalah ialah bunyi antara harakat fatzah dan kasrah, serta antara Alif dan Ya. Lihat

Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at tujuh 1&2,( Tangerang selatan: Yayasan bengkel metode
maisura,2022), h. 28

10 Taglil ialah bunyi antara al-Fatah dan Imalah Al-Kubra. Lihat Ahmad Fathoni,

Kaidah Qira’at tujuh 1&2,( Tangerang selatan: Yayasan bengkel metode maisura,2022), h. 28

1 Ibnu Asyur, at-tahrir wa al-tanwir, jilid 1 ,(Beirut: Dar al-Fikr, 2004), hal.424



‘Amir, gira’at Hamzah dan imam perawi lainnya. gira’at yang mereka
riwayatkan bukanlah hasil dari ijtihad mereka, namun hasil dari pilihan
gira’at yang telah ada yang mana Sanadnya bersambung sampai ke
Rasulullah. Lalu mereka mendalami gira’ar dan menyebar luaskan di
kalangan masyarakat. Dengan seiringnya waktu gira 'at tersebar tidak hanya
di kalangan tanah arab saja, namun tersebar juga diluar tanah arab, sehingga
hal tersebut menimbulkan masalah yang mana ada sekelompok orang
menyalahkan bacaan orang lain, karena bacaan orang lain berbeda dengan
bacaanya. Sedangkan bacaan orang lain tersebut adalah salah satu dari
ragam bacaan gira 'at yang diajarkan Rasulullah.

dari timbulnya permasalahan tersebut, maka perlu diteliti dan
dikaji serta memperluaskan wawasan kepada umat islam hususnya kepada
masyarakat Indonesia bahwa Al-Qur’an diturunkan bukan hanya gira’at
Hafs saja namun Al-Qur’an memiliki beberapa ragam gira’at atau bacaan.
masalah ini perlu diteliti karena gira’at itu ada yang berpengaruh terhadap
penafsiran. Qira’at selain memudahkan seseorang dalam membaca Al-
Qur’an ia juga menjadi alat dalam menafsirkan Al-Qur’an, dan gira’at
menjadi refrensi bagi para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. Banyak dari kalangan mufassir menafsirkan Al-Qur’an dengan
qira’at seperti Imam al-Qurtubi (W. 580-671 H) dengan kitabnya al-Jami’
li Ahkam Al-Qur’an, Fahruddin ar-Razi (W. 544-606 H) dengan kitabnya
Mafatih al-Ghaib, lbn Jarir ath-Thabari (W. 224-310) dengan kitabnya
tafsir al-Jami’ al-Bayan dan sebagainya.*?

Dari kalangan ulama Nusantara juga ada yang menafsirakn Al-

-

Qur’an dengan menggunakan qira’at, seperti Syekh Nawawi al-Bantani

12 \Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto, “Ragam Qira’at Dan Pengaruhnya Terhadap
Penafsiran (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al Bantani Terhadap Farsy al-
hurif dalam Surah Ali-‘Imran)”, (Skripsi Institut [Imu Al-Qur’an Jakarta Fakultas Ushuluddin,
2021),h.5



(W. 1314 H) dengan kitab nya tafsir al-Munir yang menggunakan metode
tahlilt dengan berbahasa Arab. Dan ada juga dari ulama aceh yaitu ‘Abd
al-Rauf al-Singkili (W. 1024-1105 H) dengan kitab tafsir Tarjuman al-
Mustafid kitab ini tersebar luas di Nusantara bahkan hingga ke manca
negara seperti Afrika Selatan. Tafsir ini berkali-kali pula telah berhasil
dicetak di Jakarta, Singapura, Penang, Bombay dan TimurTengah. Kitab
Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Rauf adalah sebuah karya penting
dalam tradisi Islam yang berasal dari Aceh, Indonesia. Karya ini ditulis
dalam bahasa Melayu, merupakan salah satu contoh awal literatur Islam di
Asia Tenggara. Pengaruh dan penggunaan Kitab ini cukup luas di beberapa
negara di Asia Tenggara, khususnya di wilayah yang memiliki sejarah kuat
dalam pengajaran dan penyebaran Islam. Negara-Negara yang
menggunakan atau mempelajari kitab Tarjuman al-Mustafid diantaranya:*®

1. Indonesia Karena penulisnya berasal dari Aceh, kitab ini memiliki
relevansi yang sangat tinggi di Indonesia, terutama di Aceh dan
daerah-daerah lain di Sumatra serta di wilayah lain yang memiliki
tradisi pembelajaran Islam yang kuat.

2. Malaysia: Dalam konteks sejarah dan pendidikan Islam, kitab ini juga
memiliki pengaruh di Malaysia, mengingat bahasa Melayu yang
digunakan adalah bahasa yang sama dengan yang digunakan di
Malaysia.

3. Brunei mengingat hubungan sejarah dan kesamaan bahasa, kitab ini
juga memiliki tempat dalam kajian dan pembelajaran Islam di Brunei.

4. Singapura Dengan komunitas Melayu yang signifikan dan tradisi

pendidikan Islam, kitab ini juga memiliki relevansi di Singapura.

13 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVII dan XVII1: Akar Pembaharuan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), h. 248



Fakta ini menunjukkan bahwa tafsir Melayu sangat diminati
pembaca, salah satu penyebabnya tidak lain karena bahasa Melayu
merupakan lingua franca khususnya di wilayah Asia Tenggara. Kitab ini
merupakan sumber penting dalam kajian sejarah Islam di Asia Tenggara
dan terus dihargai sebagai bagian dari warisan budaya dan ilmiah di
kawasan tersebut. kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid menggunakan metode
tahlilt dan berbahasa arab melayu jawi, pernah di terbitkan Beirut: Dar al-
Fikr, 1410 H/1990 M.** dan pernah juga di terbitkan Maktabah Utsmaniyah,
Istanbul, dengan tahun cetak 1884 M.

Pada penelitian ini penulis akan menelititi kitab tafsir Tarjuman
al-Mustafid, karena kitab ini mempunyai dua keunikan: pertama dari sisi
tulisan kitab ini menggunakan arab melayu jawi, karena pada saat
penyebaran islam di nusantara bukan hanya dengan tulisan berbahasa arab
saja namun juga menggunakan tulisan arab melayu jawi sehingga
masyarakat pribumi mudah membaca dan mengenal islam. Kedua dari sisi
konten kitab tafsir ini juga menafsirka Al-Qur’an dengan gira’at sebagai
alat analisisnya, Ini membuktikan bahwa Abd al-Rauf adalah salah satu
ulama nusantara yang menguasai ilmu dibidang qira 'at.®®

Pada penelitian ini penulis mengkaji ragam gira’at yang terdapat
dalam QS. An-Nisa’ pada kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid memiliki
beberapa alasan penting, baik dari segi keagamaan, sosial, maupun
akademis. Pertama Konteks Keagamaan yang meliputi Panduan Hidup,
memberikan panduan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hukum
waris, pernikahan, perceraian, dan perlindungan terhadap hak-hak

14 Abd al-Rauf al-singkili, Al-Qur’an al-Karim wa Bihamisyi Tarjuman al-Mustafid,
(Beirut: Dar al-Fikr,1990)

15 Mariya Ulfa, “Ragam Qira’at dan Pengaruhnya TerhadapmPenafsiran(StudiAnalisis
Qira’at Sab’ah dalam KitabTafsir Tarjuman al Mustafid”, (Skripsi Institut IImu Al-Qur’an,
Fakultas Ushuluddin, 2018),h 8.



perempuan. Kedua Keteladanan, mengandung perintah yang dapat
dijadikan teladan dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan
ajaran Islam. Ketiga Aspek Sosial, menekankan pentingnya keadilan dalam
hubungan sosial, khususnya terkait dengan hak-hak perempuan dan anak-
anak.’® keempat Penyelesaian Konflik, memberikan petunjuk mengenai
penyelesaian konflik dalam keluarga dan masyarakat, yang dapat
diaplikasikan dalam konteks modern untuk mempromosikan perdamaian
dan keharmonisan. Kelima Pengembangan IImu Pengetahuan, Penelitian
terhadap teks-teks agama seperti dapat berkontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang studi Islam, teologi, dan humaniora.t’

Dengan meneliti ragam gira’at dalam QS. An-Nisa’, dapat
memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan holistik mengenai ajaran
Islam serta mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Mendalami tafsir dan makna
ayat-ayat Al-Qur’an membantu umat Muslim memahami pesan dan ajaran
Islam secara lebih mendalam.

Dapat diketahui bahwa kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid ini
merupakan kitab tafsir pertama yang menjadi pokok awal bermulanya
kajian Al-Qur’an yang ada di Nusantara. Oleh karena itu dari pemaparan
yang penulis jelaskan, Penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti tentang
ira’at apa saja yang disebutkan dalam kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid
karya Abd al-Rauf al-singki serta pengaruhnya terhadap penafsiran Al-

Qur’an khususnya yang mengandung Farsy al-iurif dalam QS. An-Nisa'.

16 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi ‘Agidah Wasy Syari’ah wal Manhaj, terj.
‘Abd Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al- Munir: Aqidah, Syariah, & Manha, (Jakarta: Gema
Insani, 2005) Jilid 3, h. 71

17 Hendri Hermawan Adinugraha dan Ahmad Hasan Asy’ari,” Memahami Studi Islam
Dengan Pendekatan Tekstual dan Kontektual”, Pemikiran Konstruktif Bidang Filsafat dan
Dakwah, Vol. 17, No. 1, (2020): h. 28



1.

Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

a.
b.

Bagaiman pandangan ulama terhadap ragam qira’at

Adanya qira’ah yang terdapat dalam kitab tafsir Tarjuman al-
Mustafid

Perbedaan qira’ah pada QS. an-Nisa’ dalam Kkitab tafsir
Tarjuman al-Mustafid

. Adanya ragam qira’ah sab’ah dalam QS. an-Nisa’ yang

tergolong kaidah farsy al-furif pada kitab tafsir Tarjuman al-
Moustafid

Pengaruh Ragam qira’ah sab’ah terhadap penafsiran Al-Qur’an
pada ayat-ayat yang mengandung Farsy al suriaf dalam QS. an-
Nisa’ di kitab Tarjuman al-Mustafid

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan Indentifikasi masalah di atas, maka penulis

membatasi ruang lingkup masalah ini. Penelitian ini lebih di pusatkan

pada keragaman gira’at yang digunakan oleh Abd al-Rauf al-Singki

untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam kitab Tarjuman al-
Mustafid.

Penelitian ini lebih difokuskan pada perbedaan gira’at sab’ah

yang berhubungan dengan kaidah farsy al-huriif berpengaruh terhadap

penafsiran. dalam penelitian ini penilis akan memilih hanya pada QS.

An-Nisa’ yang mengandung farsy al-Aurif dan berpengaruh terhadap

penafsiran dalam kitab Tarjuman al-Mustafid Karya Abd al-Rauf al-

singki.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan Pembatasan masalah tersebut, penulis melakukan



perumusan masalah terhadap berbagai masalah yang timbul dari latar

belakang masalah. Yaitu :

a. Bagaimana ragam qira’ah sab’ah pada QS. An-Nisa’ yang terdapat
dalam kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid?

b. Bagaimana ragam gira’at sab’ah yang terdapat farsy al-hurif
berpengaruh pada penafsiran QS. An-Nisa’ di tafsir Tarjuman al-
Mustafid?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas

maka yang diharapkan menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ragam qira’ah sab’ah pada QS. An-Nisa’ yang
terdapat dalam kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid

2. Untuk mengetahui ragam gira’at sab’ah yang terdapat farsy al-hurif
berpengaruh pada penafsiran QS. An-Nisa’ di tafsir Tarjuman al-
Moustafid

C. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ragam gira’at sab’ah yang terdapat farsy al-hurif
berpengaruh pada penafsiran QS. An-Nisa’ di tafsir Tarjuman al-Mustafid
Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili ini diharapkan akan mendapat beberapa

manfaat yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan
pengetahuan ilmiah pada bidang qira’at dan tafsir.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa menjadi rujukan akademisi untuk
memahami pengaruh gira@’at dalam penafsiran Al-Qur’an terutama
yang berkaitan dengan tafsir nusantara khususnya tafsir Tarjuman al-
Mustafid karya Abd al-Raufal-Singkili.
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D. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto prodi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta
tahun 2021 dengan judul “Ragam qira’at dan pengaruhnya terhadap
penafsiran, Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani Terhadap Farsy al-Auraf dalam Surah Ali-‘Imran”.!8 Skripsi ini
membahas mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung farsy al-
huriif yang berpengaruh terhadap penafsiran pada surah Ali-‘Imran
dalam kitab tafsir al-Munir. Persamaan skripsi ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas pengaruh ragam
gira’at terhadap penafsiran Al-Qur’an pada ayat-ayat yang
mengandung farsy al-hurif. sedangkan perbedaan dengan penelitian ini
adalah surah dan kitab tafsir yang akan dikaji. Penulis mengkaji Surah
An-Nisa’'dalam kitab Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Rauf al-
singki. sedangkan Skripsi yang ditulis oleh Wa Ode Asri Fahma
Rishanda Abeto mengkaji surah Ali-Imran dalam Kitab tafsir Al-Munir
Karya Syekh Nawawi Al-Bantani.

Skripsi ini memberikan kontribusi terhadap penelitian yang akan
dilakukan yakni memberikan gambaran umum tentang Farsy al-hurif
dalam Qira’at yang berpengaruh terhadap perbedaan makna dalam
penafsiran Al-Qur’an.

2. Skripsi yang ditulis oleh Khoiratun Nisa prodi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir fakultas Ushuluddin dan Dakwah 11Q Jakarta tahun 2020. Yang
berjudul “Ragam Qira 'at dalam tafsir, kajian kitab tafsir al-Munir karya

Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1897 M) terhadap Farsy al-hurif dalam

8 Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto,“ragam Qira’at dan pengaruhnya terhadap
penafsiran”, (skripsi: Ciputat: 11Q Jakarta: 2021).
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surah al-Bagarah”. Skripsi ini membahas mengenai ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengandung farsy al-hurif'yang berpengaruh terhadap penafsiran
pada surah al-Bagarah dalam kitab tafsir al-Munir. Persamaan skripsi
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas
pengaruh ragam qira’at terhadap penafsiran Al-Qur’an pada ayat-ayat
yang mengandung farsy al-huriaf. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian ini adalah surah dan kitab tafsir yang akan di kaji. Penulis
mengkaji QS. An-Nisa’ dalam kitab Tarjuman al-Mustafid karya Abd
al-Rauf al-singki. sedangkan Skripsi yang ditulis oleh Khoiratun Nisa
mengkaji surah Al-Bagarah dalam kitab tafsir al-Munir karya Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani+®

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiratun Nisa ini sangat
bermanfaat bagi penulis karena menjelaskan ayat-ayat yang memiliki
perbedaan gira’at yang dapat menimbulkan perbedaan makna dan juga

tidak menimbulkan perbedaan makna.

. Jurnal yang ditulis oleh Moh. Fathurroz, di Surabaya pada tahun 2020

yang berjudul “Keterkaitan Ahruf Sab’ah dan Qira’at Sab’ah”.
Pembahasan dalam jurnal ini yaitu mengungkap perbedaan Ahruf
Sab’ah dan Qira’at Sab’ah yang dijelaskan dengan hadis-hadis nabi.
Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
gira’at Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah
Moh. Fathurroz hanya membahas perbedaan Ahruf Sab’ah dan Qira’at

Sab’ah saja. sedangkan penulis membahas ragam giraat sab’ah dalam

19 Khoiratun Nisa,”Ragam Qira’at Dalam Tafsir”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin

Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta: 2020)



12

tafsir, Kajian Pada QS. Surah An-Nisa’ Terhadap Farsy al-aurif dalam
Kitab Tarjuman al-Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili.?

Secara akademis, penelitian yang dilakukan Moh. Fathurroz
sangat berkonstribusi bagi penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu
menambah wawasan terhadap ragam Qira 'at dan pengaruhnya terhadap
penafsiran.

4. Jurnal ini di tulis oleh Darwis Hude pada tahun 2020 dengan judul
“Penelusuran kualitas dan kuantitas sanad Qira’at sab, kajian tahkrid
sanad Qira’at sab’. Pembahasan dalam buku ini adalah sanad-sanad
Qira’at yang mutawattir yang bersambung sampai kepada Nabi
muhammad SAW, Persamaan yaitu sama-sama membahas Qira’at Al-
Qur’an, Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis
membahas ragam Qira 'at dalam tafsir, Kajian Pada QS. Surah An-Nisa’
Terhadap Farsy al-furaf dalam Kitab Tarjuman al-Mustafid Karya
‘Abd al-Ra’uf al-Singkili. Sedangkan sasa sunarsa membahas
Penelusuran kualitas dan kuantitas sanad Qira’at sab, kajian tahkrid
sanad Qira’at sab.*

Secara akademis, jurnal yang dikarang oleh Darwis Hude sangat
memberikan berkonstribusi bagi penelitian yang akan penulis lakukan.
penulis bisa mengetahui Qira’at mana yang mutawattir, Masyhur,
Ahad, Syadz, Maudhu’ Mudraj. pengaruhnya terhadap penafsiran
bahkan dalam buku ini memaparkan bahwa Qira’at syadzdzah dapat
dijadikan istinbath hukum.

5. Jurnal yang di tulis oleh Novria Grahmayanuri di Medan pada tahun

2022 dengan judul “Implementasi Metode gira’at Sab’ah dalam Al-

20 Muhammad Fathurroz, “Keterkaitan Ahruf Sab’ah dan Qira’at Sab’ah ”, Ahruf
Sab’ah, Qira’at AI-Qur’an dan Qira’at Sab’ah, Vol. 2, No 2 (2020).

21Darwis Hude, “Penelusuran kualitas dan kuantitas sanad Qira’at sab’”, Qira’at
sab’ah; muatawatir jumhur ulama, Vol. 5, No. 1, (2020).
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Qur’an Surah Al-An’am Ayat 101-108”. Pembahasan dalam jurnal ini
adalah mengelaborasi penerapan gira’at sab’ah dalam surat-surat pada
Al-Qur’an dalam Surah al-An’am ayat 101-108, serta mendeskripsikan
proses pelaksanaan gira’at sab’ah oleh qari'. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian ini adalah ragam Qira’at Sab’ah dalam tafsir, Kajian
Pada QS. Surah An-Nisa’ Terhadap Farsy al-huraf dalam Kitab
Tarjuman al-Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili.??
jurnal yang ditulis olen Novria Grahmayanuri ini sangat
bermanfaat bagi penulis karena menjelaskan Implementasi Metode
qira’at Sab’ah .
E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Menurut Poerwandari

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan dan
mengelola data yang bersipat deskriptif, seperti catatan lapangan,
gambar, poto video, transkripsi wawanca, dan lain-lain. Adapun metode
pada penelitian ini adalah berdasarkan pengolahan atau pengumpulan
data. Penenitin ini berupa kata dan bukan angka, yang termasuk
golongan kepustakaan (library research) sehingga data yang di hasilkan
berasal dari buku-buku yang relevan dengan rumusan masalah di atas.?
Objek kajian penelitian ini yaitu pada ragam qira’at dalam tafsir, Kajian
Pada QS. Surah An-Nisa’ terhadap farsy al-Aurif dalam Kitab Tarjuman
al-Mustafid karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

22 Novria Grahmayanuri,” Implementasi Metode gira’at Sab’ah dalam Al-Qur’an
Surah Al-An’am Ayat 101-108”, Al-Qur’an, ibnu Katsir, gira’at Sab’ah, Vol. 6, No. 2, (2022).

2 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif”,
Humanika, Kajian limiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21, No. 1, (2021): h. 9.
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sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber Data primer
Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Raufas-singki.

b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder dalam penelitian ini antara lain kitab-kitab qiraat
dan Tafsir atau buku buku yang membahas tentang ilmu qira’at,
jurnal-jurnal, karya ilmiah lainnya seperti tesis atau skripsi yang
membahas tentang qira’ar serta artikel yang berkaitan dengan
pembahasan ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data melalui arsip-arsip dan termasuk pula buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil dan sebagainya yang berhubungan dengan
masalah penelitian.?*

Penulis mengumpulkan data dengan studi kepustakaan yakni
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan gira ‘at dan kitab tafsir
Tarjuman al-Mustafid. Studi kepustakaan merupakan penelitian yang
menggunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data seperti
buku, jurnal, majalah dan sebagainya. Kepustakaan dalam penelitian
kualitatif dapat berisikan teori dan konsep-konsep yang akan dipakai
oleh peneliti dalam menginterpretasikan data.?®

4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis deskriptif. Deskriptif merupakan suatu metode yang

24 Iryana dan Kawasati, “Artikel: Tehnik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, h.11
% Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Raja Grafi ndo, 2015), h. 125
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bermaksud untuk menggambarkan data-data dalam menguji atau
menjelaskan sebuah tulisan untuk menjawab pertanyaan yang
menyangkut dengan pokok masalah. Sedangkan analisis merupakan
sebuah tahapan untuk meguraikan data yang terkumpul dan tersusun
secara sistematis. Jadi, metode analisis deskriptif adalah sebuah metode
pembahasan guna memaparkan data yang telah tersusun dengan
melakukan kajian terhadap data-data tersebut. Dengan metode analisis
deskriptif ini, penulis memaparkan data-data yang telah terkumpul yang
terkait dengan ragam qira’at yang mempengaruhi makna serta
perbedaan maknanya kemudian menganalisis data-data tersebut.?
Teknik analisis data melalui beberapa langkah sebagai berikut:

a. Langkah pertama, menetapkan objek yang menjadi fokus
penelitian yaitu kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-
Raufal-Singki (1024 H/1615 M-1105H/1693 M)

b. Langkah kedua, ragam qira’atr dalam tafsir, Kajian Pada QS.
Surah An-Nisa’ Terhadap farsy al-hurif dalam Kitab Tarjuman al-
Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili.

c. Langkah ketiga, menetapkan surah dan ayat Al-Qur’an yang
didalamnya mengandung farsy al-Auraf di kalangan imam-imam
gira’at.

d. Langkah keempat, mengklasifikasikan data dari langkah ketiga ke
dalam farsy al-al-huraf yang mempengaruhi penafsiran maupun
yang tidak mempengaruhi penafsiran.

e. Langkah kelima, menetapkan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan
dianalisis yakni ayat-ayat yang mengandung farsy al-Auraf dalam

QS. An-Nisa di kalangan imam qira ‘at yang terdapat dalam kitab

35.

%6 | eni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif”, Hikmah, Vol. 14, No. 1, (2017): h.
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tafsir Tarjuman al-Mustafid yang mana perbedaan qira ‘at tersebut
berpengaruh terhadap makna dan penafsiran.
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu ilmu linguistik
sebagai pisau analisis. Cabang ilmu linguistik yang dipilih penulis
adalah ilmu saraf dan ilmu nahwu. llmu saraf merupakan salah satu
cabang ilmu penting yang perlu untuk dikuasai dalam mempelajari
Bahasa Arab. Dengan ilmu saraf kita dapat mengetahui bentuk
perubahan dari suatu kata. llmu saraf atau biasa dikenal juga dengan
tashrif, secara bahasa memiliki arti perubahan. Adapun secara istilah,
ilmu saraf merupakan ilmu yang mempelajari bentuk kata yang meliputi
jumlah huruf, harakat, dan sukunnya, seperti bentuk fi’il madi, fi’il
mudari’ (kata kerja sekarang), mashdar (kata benda) dan bentuk kata
lainnya.?

Sedangkan ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari kata
ketika sudah berada dalam kalimat. IImu nahwu juga mempelajari
mengenai hubungan gramatikal diluar batas kata, tetapi di dalam satuan
yang disebut dengan kalimat. dalam ilmu nahwu mendeskripsikan
bagaimana kalimat dibangun dari kosakata serta mendeskripsikan kelas
kata yang memiliki potensi untuk menempati posisi tertentu dalam
kalimat, jenis-jenis kalimat serta perubahan kalimat.?®

F. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik penulisan yang dijadikan panduan dalam penyusunan dan
penulisan skripsi ini adalah buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
Institut llImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta 2021. Agar penelitian ini tersusun

27 Abii Razin dan Ummu Razin, llmu Saraf untuk Pemula, (Jakarta: Maktabah Al-
Fatih, 2014), h. 5

28 Yeni Ramdiani, “Sintaksis Bahasa Arab (Sebuah Kajian Deskriptif” Pendidikan dan
Kajian Keislaman, Vol. 7, No. 1, (2014), h. 115-116
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secara sistematis dan terarah, maka penulis menyusun sistematika penulisan
dengan membaginya menjadi lima bab, dan masing-masing bab berisi
subbab sebagai berikut:

Bab pertama, penulis akan membahas pendahuluan yang berisikan
latar belakang masalah, permasalahan, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan, teknik analisis data, pendekatan penelitian serta teknik dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua membahas tinjauan umum qira’a dan QS. An-Nisa'.
Pada bab ini penulis membahas Pengertian qira 'at, Sejarah Perkembangan
qira’at, Perbedaan Sab’ah Ahruf dan Qira’at Sab 'ah, Syarat-Syarat qira’at,
tingkatan-tingkatan dalam qgira’at, macam-macam qira’at, Kandungan QS.
An-Nisa’, keutamaan QS. An-Nisa’, topik-topik pembahasan dalam QS. An-
Nisa’.

Bab Ketiga Biografi ‘Abd al-Rauf al-Singki (1024 H/1615 M-
1105H/1693 M), Riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru dan murid,
karya-karya. Profil Kitab Tafsir Tarjuman al-Mustafid, Indentifikasi
Fisiologis tafsir, latar belakang penulisan, sumber Penafsiran, bentuk tafsir,
metode penafsiran, corak penafsiran, sistematika penulisan, krakteristik,
kelebihan dan kekurangan.

Bab Keempat inti pembahasan pada penelitian ini yang mencakup
Analisis ragam qira’at sab’ah Pada farsy al-hurif dalam QS. An-Nisa’ di
kitab Tarjuman al-Mustafid, Pengaruh ragam qira’at sab’ah terhadap
Penafsiran Al-Qur’an pada Ayat-Ayat Yang Mengandung farsy al-Aurif
dalam QS. An-Nisa’ di Kitab Tarjuman al-Mustafid

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan

sebagai jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian dan diakhiri


http://id.wikipedia.org/wiki/1615
http://id.wikipedia.org/wiki/1693
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dengan saran-saran yang berkaitan dengan hasil kajian penelitian ini.
Pada Bab selanjutnya, penulis akan membahas tinjauan umum

qira’at.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun setelah penulis melakukan kajian terhadapa ragam qira’at

dalam Tafsir Kajian Pada QS. Surah An-Nisa’ Terhadap farsy al-hurif

dalam Kitab Tarjuman al-Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili maka

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbedaan gira’at dalam Kitab Tarjuman al-Mustafid hanya
menyebutkan tiga riwayat saja, yaitu riwayat Qolan dari imam Nafi’,
riwayat Ad-Duri dari imam Aba ‘Amr dan riwayat Hafs dari imam
‘Asim. Syekh ‘Abd al-Ra’uf menggunakan gira’at tersebut sebagai
salah satu alat untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an apabila ayat Al-
Qur’an itu memiliki perbedaan gira’at.

2. Berdasarkan penulusuran dalam kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid
pada QS. An-Nisa’, Penulis menemukan sebanyak 29 lafaz dari 29 ayat
farsy al-huraf yang tidak dijelaskan perbedaan penafsirannya oleh
syekh ‘Abd al-Ra’uf yaitu terdapat pada ayat 1, ayat 5, ayat 11, ayat
14, ayat 29, ayat 31, ayat 33, ayat 40, ayat 58, ayat 66, ayat 69, ayat
73, ayat 92, ayat 95, ayat 108, ayat 114, ayat 125, ayat 136, ayat 140,
ayat 142, ayat 145, ayat 152, ayat 154, ayat 176. Syekh ‘Abd al-Ra’uf
menjelaskan perbedaan bacaan imam qira’ar tampa menjelaskan
perbedaan maknanya. Dengan demikian penulis menemukan 5 farsy
al-huriif  yang berpengaruh terhadap penafsiran dan di jelaskan
perbedaan penafsirannya oleh Syekh ‘Abd al-Ra’uf, yaitu terdapat
pada ayat 12, ayat 24, ayat 42, ayat 124, ayat 128. Pengaruh perbedaan
pada qgira’at tersebut sangat signifikan karena menimbulkan makna

yang berbeda yang di sebabkan perubahan pada lafaz atau dari segi
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bacaan. Namun, beliau lebih sering tidak memberikan penjelasan

perbedaan makna.

B. Saran
Setelah mempelajari dan menganalisis tentang gira’at pada kitab

Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili Dalam QS.
Surah An-Nisa’ Terhadap farsy al-hurif, penulis berharap semoga
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang perbedaan gira’at
serta pengaruhnya terhadap penafsiran. Semoga penelitian ini dapat
menjadi inspirasi bagi pembaca untuk melakukan lanjutan tentang tema
farsy al-huraf pada surah-surah yang lain atau pada kitab tafsir yang

lainnya.
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